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SARI
Harun fitriyanto, 2010. “Tingkat Keterbelajaran Gerak Siswa Berkebutuhan Khusus di SDLB-B Wantuwirawan Salatiga Tahun 2009/2010”. Skripsi. Jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi. Fakultas Ilmu Keolahragaan. Universitas Negeri Semarang.

Masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimanakah tingkat keterbelajaran gerak siswa berkebutuhan khusus di SDLB-B Wantuwirawan Salatiga tahun 2009/2010”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keterbelajaran gerak siswa berkebutuhan khusus di SDLB-B Wantuwirawan Salatiga 2009/2010. Manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan informasi dan pengetahuan ilmiah tentang keterbelajaran gerak siswa berkebutuhan khusus dan dapat memberikan masukan pada guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sebagai bahan referensi atau pertimbangan dalam memberikan tugas gerak pada siswa berkebutuhan khusus di SDLB-B Wantuwirawan Salatiga 2009/2010.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa berkebutuhan khusus SDLB-B Wantuwirawan Salatiga tahun 2009/2010 yang berjumlah 42 siswa.. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan purposive sampling, yaitu siswa yang aktif sekolah di SDLB-B Wantuwirawan Salatiga tahun 2009/2010 yang berjumlah 21 siswa. Variabel obyek penelitian adalah keterbelajaran gerak siswa berkebutuhan khusus di SDLB-B Wantuwirawan Salatiga tahun 2009/2010. Instrumen tes menggunakan IOWA TES dari Barry L. Johnson dan Jack Nelson (1970:144-146). Metode analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif persentase, dengan memberikan kategori kurang, sedang, baik dan baik sekali.

Hasil penelitian keterbelajaran gerak siswa berkebutuhan khusus di SDLB-B Wantuwirawan Salatiga tahun 2009/2010 adalah sebagai berikut: 1) kategori kurang 1 siswa (4,76%), 2) kategori sedang 0 siswa (0%), 3) kategori baik 13 (61,90%), kategori baik sekali 7 siswa (33,33%).

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata tingkat keterbelajaran gerak siswa berkebutuhan khusus di SDLB-B Wantuwirawan Salatiga tahun 2009/2010 dalam kategori baik, maka disarankan siswa tersebut untuk selalu belajar dan melakukan latihan untuk meningkatkan keterbelajaran gerak baik di dalam maupun luar sekolah. Khusus untuk Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, hendaknya dapat membina dan membimbing siswa dalam melakukan berbagai macam gerakan yang benar. 
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